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ABSTRAK 

Kafa‟ah berasal dari dari bahasa Arab dari kata كفى, berarti sama atau setara. 

Istilah fikih, kafa‟ah disebut dengan sejodoh, artinya ialah sama, serupa, 

seimbang, atau serasi. Latar belakang masalah dalam skripsi ini adalah adanya 

perbedaan konsep kafa‟ah dalam perkawinan menurut tokoh NU di Desa 

Cahaya Makmur Kecamatan Sungkai Jaya Kabupaten Lampung Utara. 

Adapun masalah yang diteliti yaitu bagaimana konsep kafa‟ah dalam 

perkawinan menurut tokoh NU di Desa Cahaya Makmur Kecamatan Sungkai 

Jaya Kabupaten Lampung Utara? serta bagaimana pandangan hukum Islam 

tentang konsep kafa‟ah dalam perkawinan menurut tokoh NU di desa Cahaya 

Makmur Kecamatan Sungkai Jaya Kabupaten Lampung Utara? Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan konsep kafa‟ah dalam perkawinan 

menurut tokoh NU di Desa Cahaya Makmur Kecamatan Sungkai Jaya 

Kabupaten Lampung Utara dan pandangan hukum Islam tentang konsep 

kafa‟ah dalam perkawinan menurut tokoh NU di Desa Cahaya Makmur 

Kecamatan Sungkai Jaya Kabupaten Lampung Utara.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu suatu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif dari pengamatan atau 

sumber-sumber tertulis. Maka data yang diperoleh baik data primer (secara 

langsung) adalah hasil dari field research (penelitian lapangan) yaitu 

wawancara dengan para tokoh NU struktural, masyarakat dan data sekunder 

(secara tidak langsung) yaitu literature lainnya yang relevan dengan 

permasalahan yang dikaji. Adapun metode pengumpulan data yaitu 

wawancara. Sedangkan analisis data menggunakan metode deskriptif, yaitu 

menerangkan serta menjelaskan secara mendalam terhadap semua aspek yang 

berkaitan dengan masalah penelitian.  

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan: Berdasarkan pendapat para 

tokoh NU Desa Cahaya Makmur tentang kafa‟ah dalam perkawinan, mereka 

menekankan dari konsep kafa‟ah pada agama dan menganjurkan dalam hal 

memilih pasangan hidup, tidak hanya melihat dari nasab, kecantikan, dan agama 

tetapi juga memperhatikan sisi latar belakang organisasi keagamaannya artinya 

sama-sama warga NU. Hal ini bertujuan untuk mencari ketentraman dan 

kebaikan, untuk mencari kesamaan pemikiran dan pendapat yang sama dalam  hal 

cara beribadah, furu„iyah, serta pandangan yang sama, agar tercipta keluarga 

sakinah mawaddah warohmah. Tinjauan hukum Islam tentang konsep kafa‟ah 

dalam perkawinan menurut tokoh NU di Desa Cahaya Makmur Kecamatan 

Sungkai Jaya Kabupaten Lampung Utara sudah sesuai dengan syariat Islam, yang 

mensyaratkan kafa‟ah dalam perkawinan dan memilih jodoh. 
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MOTTO 

 

قاَلَ:  عَنْ اَبِْ ىُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللهُ تَ عَالََ عَنْوُ عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمْ 
تُ نْكَحُ الْمَرْأةَُ لَِِرْبعٍَ : لِمَالِِاَ, وَلَِِسَبِهَا, وَلَِِمَالِِاَ, وَلِدِينِْهَا, فاَظْفَرْ بِذَاتِ 

يْنِ تَربَِتْ يَدَاكَ. )مُتَ فَقٌ عَلَيْوِ(  الدِّ
 

Dari Abu Hurairoh RA. dan Nabi SAW. Beliau bersabda wanita 

dinikahi karena empat perkara: karena hartanya, garis keturunannya, 

kecantikannya, dan agamanya. pilihlah yang memiliki agamnya, 

niscaya engkau akan beruntung (HR. Bukhori Muslim) 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

   

A. Penegasan Judul  

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami skripsi ini, maka 

terlebih dahulu menguraikan pengertian dari istilah-istilah yang terdapat dalam 

skripsi yang berjudul Konsep Kafa’ah dalam Perkawinan Menurut Tokoh 

NU (Studi di Desa Cahaya Makmur Kecamatan Sungkai Jaya Kabupaten 

Lampung Utara). Istilah-istilah yang harus di jelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Kafa‟ah dalam Perkawinan 

 Kafâ`ah atau kufu dalam perkawinan menurut hukum Islam yaitu 

keseimbangan atau keserasian antara calon istri dan suami sehingga masing-

masing calon tidak merasa berat untuk melangsungkan perkawinan atau 

laki-laki sebanding dengan calon istrinya,  sama  dengan kedudukan,   

sebanding dalam  tingkat  sosial  dan sederajat dalam akhlak serta dalam 

kekayaan.
1
  

2. Tokoh NU 

Tokoh NU yang di maksud dalam judul skripsi ini yaitu tokoh NU 

struktural maupun kultural di Desa Cahaya Makmur, yang termasuk dalam 

kepengurusan maupun yang tidak, namun dalam praktek amalannya 

mennggunakan amalan-amalan NU.    

 

 

                                                           
1
 Otong Husni Taufik, “Kafa‟ah Dalam Pernikahan Menurut Hukum Islam,” Jurnal 

Unigal 5, No. 2 (2017): 168. 
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3. Desa Cahaya Makmur Kecamatan Sungkai Jaya Kabupaten Lampung Utara 

Desa Cahaya Makmur adalah desa yang berada di Kecamatan Sungkai 

Jaya Kabupaten Lampung Utara yang berjarak kurang lebih 20 km dari 

pusat kota tempat dimana penulis akan melakukan sebuah penelitian. 

Berdasarkan dari beberapa penjelasan istilah-istilah di atas, penulis 

menegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi ini yaitu  suatu 

pembahasan atau kajian yang terkait dengan bagaimana konsep kafa‟ah 

dalam perkawinan menurut tokoh NU di Desa Cahaya Makmur Kecamatan 

Sungkai Jaya Kabupaten Lampung Utara. 

B. Latar Belakang   

Makna kafa‟ah menurut bahasa adalah sama dan setara.
2
 Si fulan setara 

dengan si fulan, maksudnya sebanding. Menurut ulama Syafi‟iyah yang 

menjadi kriteria kafa‟ah adalah kebangsawanan atau nasab, kualitas 

keberagamaan, kemerdekaan diri, dan usaha atau profesi. Menurut Madzhab 

Maliki kesetaraan adalah dalam agama dan kondisi (maksudnya keselamatan 

dari cacat yang membuatnya memiliki pilihan). Menurut Jumhur Fuqaha yang 

menjadi kriteria kafa‟ah adalah agama, nasab, kemerdekaan, dan profesi.  

Ditambahkan oleh Mazhab Hanafi dan Hambali dengan kemakmuran, 

dan segi uang, yang dituju dari hal ini adalah terwujudnya persamaan dalam 

perkara sosial demi memenuhi kesetabilan kehidupan suami istri. Serta 

mewujudkan kebahagiaan diantara suami istri yang tidak membuat malu si 

                                                           
2
 Wahbah  Az-Zuhaili,  Fiqih Islam Wa Adilatuhu, Jilid 9, (Jakarta: Gema Insani,  2007), 

213. 

1 
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perempuan atau walinya dengan perkawinan sesuai dengan tradisi.
3
 Kafa‟ah 

diantara suami istri menurut Madzab Imamiah ialah Islam, yang demikian itu 

sudah cukup dan lengkap tanpa ada perbedaan diantara semua Madzhab Islam 

dan seluruh golongannya.
4
   

Kafa‟ah ini tidak menjadikan syarat sahnya perkawinan, tetapi dapat 

dijadikan sebagai alasan untuk membatalkan perkawinan. Sabagian besar 

ulama‟ fiqih berpendapat bahwa kafa‟ah itu hak seorang perempuan dan 

walinya. Artinya bila ada seorang perempuan hendak dinikahkan dengan laki-

laki yang tidak sekufu maka pihak wali atau perempuan itu sendiri berhak 

untuk menolaknya. Kafa‟ah dimaksudkan agar dalam membangun rumah 

tangga ada komunikasi yang baik dan seimbang antara suami dan isteri 

sehingga akan memudahkan terwujudnya rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah wa rahmah.
5
  

Jika suaminya tidak setara dengannya, ikatan hubungan suami istri 

biasanya tidak bisa berlanjut.  Ikatan rasa kasih sayang diantara keduanya bisa 

terlepas. Suami yang merupakan penopang rumah tangga tidak memiliki 

penghargaan dan perhatian. Begitu juga wali perempuan, mereka merasa 

enggan untuk berbesanan dengan orang yang tidak sesuai dengan mereka 

dalam agama, kehormatan, dan nasab mereka, karena mereka akan merasa 

terhina dengan hal itu.  

                                                           
3
Ibid., 213-214. 

4
Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh Al- Imam Ja‟far Ash- Shadiq ‟Ardhwa Istidlal, 

(Jakarta: Penerbit Lentera, 2009), 317. 
5
Moh. Saifulloh al-Aziz S, Fiqih Islam lengkap, (Surabaya: Terbit Terang, 2005), 479. 
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Dengan demikian, ikatan besanan akan terlepas dan menjadi rapuh 

sehingga membuat tujuan sosial dan hasil yang dituju dari perkawinan tidak 

akan terwujud. Melihat pentingnya kesetaraan dalam berlangsungnya 

perkawinan, alangkah baiknya jika praktik kafa‟ah ini diterapkan oleh setiap 

orang Islam. Setiap ulama tentu memiliki pandangan berbeda mengenai konsep 

kafa‟ah, sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Bahkan, beberapa 

organisasi keagamaan juga mempunyai praktek kafa‟ah menurut pandangan 

mereka sendiri, mayarakat Desa Cahaya Makmur Kecamatan Sungkai Jaya 

Kabupaten Lampung Utara sebagian besar  mayoritas penduduknya masuk 

kepada organisasi Nahdlatul Ulama, mereka mempunyai pendapat bahwa  

kafa‟ah tidak hanya dilihat dari agama, nasab, kecantikan dan kekayaan akan 

tetapi mereka menambahkan satu kriteria yaitu harus setara dalam  hal  

golongan atau harus sama-sama warga NU.
6
 Seorang perempuan akan dinilai 

setara jika dikawinkan dengan seorang laki-laki yang segolongan dengannya, 

yakni sama-sama anggota NU.  

Sekilas, konsep seperti ini tentunya seakan-akan menyeleweng dari 

ketentuan yang telah diajarkan oleh para ulama. Berangkat dari sinilah penulis 

ingin mencoba mengkaji dan meneliti lebih dalam apa alasan yang mendasari 

Jamaah NU Desa Cahaya Makmur Kabupaten Lampung Utara sehingga 

memberikan pengertian kafa‟ah yang seperti itu, melalui skripsi yang berjudul 

Konsep Kafa’ah dalam Perkawinan Menurut Tokoh NU (Studi di Desa 

Cahaya Makmur Kecamatan Sungkai Jaya Kabupaten Lampung Utara). 

                                                           
6
Edi Kamsari, (Wakil Ketua I Tanfidziyah Ranting NU Desa Cahaya Makmur), 

Wawancara dengan Penulis, Cahaya Makmur, Lampung Utara,  Mei 10, 2020. 



5 

 

 

 

B. Fokus Penelitian 

Penulis membatasi fokus permaslahan dalam judul ini yakni tinjauan 

hukum Islam tentang konsep kafa‟ah dalam perkawinan menurut Tokoh NU di 

Desa Cahaya Makmur Kecamatan Sungkai  Jaya Kabupaten Lampung Utara. 

C. Rumusan Masalah  

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih spesifik dan fokus maka 

diperlukan suatu rumusan masalah, supaya  pembahasan tidak keluar dari 

kerangka pokok permasalahan. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, 

maka yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana konsep kafa‟ah dalam perkawinan menurut tokoh NU di Desa 

Cahaya Makmur Kecamatan Sungkai Jaya Kabupaten Lampung Utara ? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang konsep kafa‟ah dalam 

perkawinan menurut tokoh NU di Desa Cahaya Makmur Kecamatan 

Sungkai Jaya Kabupaten Lampung Utara ? 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang akan dicapai dari skripsi ini adalah:  

1. Untuk menjelaskan konsep kafa‟ah dalam perkawinan menurut tokoh NU di 

Desa Cahaya Makmur Kecamatan Sungkai Jaya Kabupaten Lampung Utara. 

2. Untuk menjelaskan pandangan Hukum Islam tentang Konsep Kafa‟ah dalam 

perkawinan menurut tokoh NU di Desa Cahaya Makmur Kecamatan 

Sungkai Jaya Kabupaten Lampung Utara. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat memperluas cakrawala berpikir bagi 

penulis dan pembaca, dengan menyatukan pemikiran dari judul konsep 

kafa‟ah dalam perkawinan menurut tokoh NU di Desa Cahaya Makmur 

Kecamatan Sungkai Jaya Kabupaten Lampung Utara. Serta dapat menjadi 

salah satu  bahan refensi terutama terkait kafa‟ah menurut tokoh NU. 

2. Secara Praktis  

Penelitian ini di harapkan dapat memecahkan masalah terkait konsep 

kafa‟ah dalam perkawinan menurut tokoh NU di Desa Cahaya Makmur 

Kecamatan Sungkai Jaya Kabupaten Lampung Utara. 

F. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan  

Berikut ini beberapa telaah kajian penelitian terdahulu yang relavan yang 

menyinggung tentang wacana kafa‟ah dalam Perkawinan menurut tokoh NU 

yang berkaitan dengan judul skripsi ini, diantaranya :  

1. Ilyas, studi kritis konsep kafa‟ah dalam presfektif liberalisme hukum Islam, 

perbandingan mazhab hukum (PMH) fakultas syariah UIN Jakarta 2006. 

Skripsi ini membahas mahasiswa Se-JABODETABEK tentang kesamaan 

agama dalam perkawinan. Hasilnya adalah mahasiswa masih sangat 

konservatif dalam menyikapi perbedaan agama dalam perkawinan          

untuk memiliih pasangan.
7
 

                                                           
7
Ilyas, “Studi Kritis Konsep Kafa‟ah dalam  Presfektif  Librlalisme Hukum Islam 

Perbandingan Mazhab Hukum (PMH)”.  (Skripsi, Program Sarjana Akhwalus Syakhsiyah Fakultas 

Syariah UIN Jakarta, 2006), 85. 
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2. Hairul Anwar, ka fa‟ah dalam perkawinan sebagai pembentukan keluarga 

sakinah (studi kasus di  Desa Kemang Kecamatan Kemang Kabupaten 

Bogor). Skripsi ini membahas kafa‟ah pada masyarakat kemang dan 

bagaimana msyar  akat kemang mengtahui konsep kafa‟ah. Kafa‟ah 

merupakan hak perempuan dan walinya. Wali tidak boleh memaksa 

mengawinkan perempuan dengan yang tidak sekufu kecuali yang 

bersangkutan ridho. Hasil dari penelitian ini menyatakan banyak keluarga 

yang ada di masyarakat hidup harmonis dengan menggunakan konsep ini. 

Jika terjadi pertengkaran karna sellisih faham dan kalaupun pertengkaran itu 

tidak dapat teratasi tidak sampai pada penjatuhan talak.
8
 

3. Audia Pramudita, kontekstualisasi konsep kafa‟ah dalam membentuk rumah 

tangga sakinah (menurut pandangan dosen fakultas syariah UIN Raden 

Intan Lampung).
9
 Skripsi ini membahas tentang bagaimana pandangan dan 

tanggapan dosen fakultas syariah UIN Raden Intan Lampung tentang 

kafa‟ah. 

Muhammad Irsyad, pandangan ulama‟ nu tentang konsep kafā‟ah dan 

penerapannya di Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan, Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Ponorogo 2018. Penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan, a) Pandangan ulama‟ NU di Kecamatan 

Poncol Kabupaten Magetan tentang konsep kafa‟ah dengan pandangan 

                                                           
8
Hairul Anwar, “Kafa‟ah Dalam Perkawinan Sebagai Pembentukan Keluarga Sakianah 

(Studi Kasus di  Desa Kemang Kecamatan Kemang Kabupaten Bogor).” (Skripsi, Program Sarjana 

Akhwalus Syakhsiyah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Negri Syarif Hidayatullah : 2009), 

1. 
9
Audia Pramudita, “Kontekstualisasi Konsep Kafa‟ah Dalam Membentuk Rumah Tangga 

Sakianah.” (Menurut Pandangan Dosen Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung), (Skripsi 

Program Sarjana Akhwalus Syakhsiyah Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung: 2018), 1.  
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bahwa konsep kafa‟ah memang akan berdampak baik. Akan tetapi dalam 

pandangan tentang konsep kafa‟ah para kyai/ulama lebih cenderung 

mengutamakan perihal agama dan akhlak, ada juga yang bervariasi atau 

pertimbangan tentang pandangan kafa‟ah, seperti mengutamakan 

kecantikan, harta, keturunan, agamanya, dalam istilah Jawa di katakan bibit, 

bebet, bobot, yang terpenting tidak bertentangan dengan nash maupun 

dalam Al-Qur‟an dan Alhadist. b) Penerapan konsep kafa‟ah di kalangan 

putra-putri ulama NU Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan, lebih 

mengedepankan agama dan akhlak yang baik, serta tidak bertolak belakang 

dengan adat istiadat masyarakat umumnya di wilayah desa masing-masing 

tokoh agama, di mana penerapan tersebut selain mengedepankan agama dan 

akhlak, tidak bertolak belakang dengan Hukum Islam.
10

  

Judul skripsi di atas sudahlah jelas berbeda dengan judul skripsi yang 

akan penulis bahas. Penulis akan mencoba membahas perkawinan dengan 

fokus Konsep Kafa‟ah Menurut Tokoh NU di Desa Cahaya Makmur 

Kecamatan Sungkai Jaya Kabupaten Lampung Utara. 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian   

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa 

yang terjadi pada kelompok masyarakat. Penelitian ini juga bisa disebut 

                                                           
10

Muhammad Irsyad, “Pandangan Ulama‟ NU Tentang Konsep Kafā‟ah dan 

Penerapannya di Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan.” (Skripsi, Program Sarjana Akhwalus 

Syakhsiyah Institut Agama Islam Negeri Ponorogo: 2018), 2. 
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penelitian kasus atau studi kasus (case study) dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif.  

Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk 

membuat deskripsi atau gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat  serta  

hubungan  atau  fenomena yang di selidiki.
11 Fenomena itu bisa berupa 

bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, Kesamaan, dan 

perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya yang 

diselidiki. 

Sedangkan penelitian kualitatif adalah bertujuan untuk menghasilkan 

data deskriptif, berupa kata-kata lisan atau dari orang-orang dan prilaku 

mereka yang diamati.
12

   

Dalam penelitian ini yang diteliti adalah Tokoh NU Desa Cahaya 

Makmur Kecamatan Sungkai Jaya kabupaten Lampung Utara. 

2. Sumber data  

Ada dua bentuk sumber data dalam penelitian yang akan dijadikan 

penulis sebagai pusat informasi pendukung data yang dibutuhkan dalam 

penelitian, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung 

dari subyek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat 

pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang 

                                                           
11

Moh.Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), 63. 
12

Lexy J Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung : CV Remaja Rosdakarya, 

2000), 3. 



10 

 

 

 

dicari. Adapun sumber data primer yang diperoleh dari informan yang 

berjumlah 11 orang terdiri dari tokoh NU di Desa Cahaya Makmur 

kecamatan Sungkai Jaya kabupaten Lampung Utara. 

b. Sumber Data Sekunder  

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti lewat pihak lain, 

tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari sebyek penelitiannya. Peneliti 

menggunakan data ini sebagai pendukung yang berhubungan dengan 

penelitian untuk skripsi. Data sekunder yang peneliti gunakan adalah dari 

berbagai buku-buku, artikel, pendapat para ahli, atau sumber lain yang 

relevan dan berhubungan dengan penelitan ini.  

3. Informan  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif maka dibutuhkan 

adanya informan. Informan ialah seseorang yang memiliki pengetahuan 

mengenai latar penelitian dan bersedia memberi informasi mengenai kondisi 

serta situasi latar belakang penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah 

tokoh NU Desa Cahya Makmur, tokoh agama Desa Cahaya Makmur, 

beberapa masyarakat mulai dari golongan tua, muda dan mahasiswa. 

Informan dalam penelitian ini berjumlah 11 orang. 

4. Metode Pengumpulan Data  

Ada tiga macam teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

suatu penelitian yaitu angket/kuesioner, observasi, dan wawancara 

(interview). Dalam pengumpulan data penelitian ini, penulis hanya 

menggunakan metode wawancara (interview). 
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-

hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini 

berdasarkan wawancara kepada  tokoh NU.  

5. Metode analisis data  

 Metode analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumberdata lain terkumpul.
13

 Tahapan proses penelitian 

dimana data yang sudah dikumpulkan ditata kembali untuk diolah dalam 

rangka menjawab rumusan masalah. Analisis data proses penguraian data, 

penelitian dan pengaturan secara sistematis transkip-transkip wawancara, 

catatan lapangan dan bahan-bahan lain agar peneliti dapat menyajikan 

temuannya. Analisis data yang digunakan adalah dengan analisis data 

deskriptif  kualitatif. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari: 

    BAB I Pendahuluan 

 Bab ini memuat latar penegasan judul, latar belakang masalah, 

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relavan, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

 

                                                           
13

Lexy J Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif....,  3. 
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BAB II Landasan Teori 

 Mengenai konsep kafa‟ah di mulai dari pengertian kafa‟ah, dasar 

hukum kafa‟ah, hikmah dan tujuan kafa‟ah, kafa‟ah menurut fikih 

kelasik, kafa‟ah menurut fikih kontemporer. 

BAB III Deskripsi Objek Penelitian 

 Berisi tentang gambaran umum Desa Cahaya Makmur Kecamatan 

Sungkai Jaya Kabupaten Lampung Utara, profil para tokoh NU di Desa 

Cahaya Makmur, dan konsep kafa‟ah dalam perkawinan menurut tokoh 

NU di Desa Cahaya Makmur Kecamatan Sungkai Jaya Kabupaten 

Lampung Utara. 

BAB IV Analisi Penelitian 

 Menganalisis persamaan konsep kafa‟ah dalam perkawinan 

menurut tokoh NU di Desa Cahaya Makmur Kecamatan Sungkai Jaya 

Kabupaten Lampung Utara dan Konsep kafa‟ah menurut Hukum Islam. 

Kemudian menganalisis perbedaan konsep kafa‟ah dalam perkawinan 

menurut tokoh NU di Desa Cahaya Makmur Kecamatan Sungkai Jaya 

Kabupaten Lampung Utara Konsep kafa‟ah menurut Hukum Islam. 

BAB V Penutup  

Meliputi kesimpulan dan rekomendasi. 



 
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dari permaslahan yang di teliti, 

maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pendapat para tokoh NU Desa Cahaya Makmur tentang kafa‟ah 

dalam perkawinan, mereka menekankan dari konsep kafa‟ah pada agama 

dan menganjurkan dalam hal memilih pasangan hidup, tidak hanya melihat 

dari nasab, kecantikan, dan agama tetapi juga memperhatikan sisi latar 

belakang organisasi keagamaannya artinya sama-sama warga NU. Hal ini 

bertujuan untuk mencari ketentraman dan kebaikan, untuk mencari 

kesamaan pemikiran dan pendapat yang sama dalam  hal cara beribadah, 

furu„iyah, serta pandangan yang sama, agar tercipta keluarga sakinah 

mawaddah warohmah. 

2. Tinjauan hukum Islam tentang konsep kafa‟ah dalam perkawinan menurut 

tokoh NU di Desa Cahaya Makmur Kecamatan Sungkai Jaya Kabupaten 

Lampung Utara sudah sesuai dengan syariat Islam, yang mensyaratkan 

kafa‟ah dalam perkawinan dan memilih jodoh. 

B. Rekomendasi  

Adanya penelitian yang telah di lakukan di harapkan dapat menambah 

wawasan bagi masyarakat khususnya bagi penulis. Meningkatkan kesadaran 

terhadap pentingnya kafa‟ah dalam memilih calon suami istri agar terciptanya 

rumah tangga yang harmonis sakinah mawaddah warohmah.  



 
 

 

 

Meskipun banyak perbedaan antar golongan atau organisasi keagamaan, 

namun menjaga kerukunan dalam bermasyarakat sangatlah penting, hindarkan 

kontak fisik, janganlah saling mencela dan mengkafirkan orang lain yang tidak 

sefaham dengan golongan kita. 
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